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Abstrak: Kemampuan literasi sains merupakan salah satu aspek dari kemampuan 

literasi yang penting dan harus dikuasai oleh mahasiswa PGSD, hal ini berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran sains (IPA) di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan literasi sains khususnya dilihat dari aspek kompetensi 

sains mahasiswa program studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Tangerang 

(UMT). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

mendeskripsikan sifat kejadian yang berlangsung selama pengambilan data dalam 

bentuk sebuah narasi ilmiah. Subjek penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa PGSD 

UMT. Sumber data diambil secara langsung dengan menggunakan instrumen berupa tes 

literasi sains, angket, dan wawancara. Teknis analisis data terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains khususnya pada aspek kompetensi mahasiswa PGSD FKIP UMT 

memperoleh kategori “cukup”. Dalam tiap indikator kemampuan literasi sains 

mahasiswa PGSD aspek kompetensi menunjukkan kategori sebagai berikut, yaitu 

kategori “rendah” pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah, dan kategori “cukup” 

pada indikator mengidentifikasi pertanyaan atau isu-isu ilmiah dan indikator 

menggunakan bukti ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD pada aspek kompetensi belum 

menunjukkan hasil yang baik dan memuaskan, sehingga perlu ditingkatkan. Upaya 

mengatasi kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD pada aspek kompetensi yang 

masih belum memuaskan dilakukan berbagai cara diantaranya melalui penataan ruang 

lingkup materi yang diberikan serta proses perkuliahan yang dilakukan, memilih media 

yang tepat, dan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan konsep IPA. 
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Abstract: The skills of scientific literacy is one of the main aspects that must be 

mastered by students that will affect the science learning process in elementary schools. 

This study aims to analyze the ability of scientific literacy seen from the aspect of 

scientific competence of students at elementary school teacher education program of 

University of Muhammadiyah Tangerang. This study used a descriptive qualitative 

approach, which aims to describe the nature of the events that took place during data 

collection in the form of a scientific narrative. The subjects of this study were 100 

students of elementary school teacher education program of University of 

Muhammadiyah Tangerang. The sources of data were obtained directly using 

instruments of scientific literacy tests, questionnaires, and interviews. The data analysis 

techniques consists of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

results showed that the ability of scientific literacy in the competency aspects of 

elementary school teacher education program of University of Muhammadiyah 

Tangerang students obtained the “sufficient” category. Each indicator on the science 

literacy abilities of students showed a different result. A “low” category on the 

indicator of explaining scientific phenomena, and the “sufficient” category on the 

indicator of identifying scientific questions or issues and uses scientific evidence. Based 

on the research results obtained, it shows that the scientific literacy skills of elementary 

school teacher education program of University of Muhammadiyah Tangerang students 

have not showed satisfying results, so it needs to be improved. The efforts to overcome 

the scientific literacy skills of PGSD students in competency aspects that are still 

unsatisfactory carried out in various ways including: lecture must make detailed and 

more structured scope of the material provided and systematic process, lecture must 

choose the right media, and use learning models that in line with the concept of Science. 

 

Keywords: scientific literacy, competency aspects, elementary schools teacher students. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains (IPA) berupaya meningkatkan minat siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan berpikir tentang alam 

seisinya yang penuh dengan rahasia yang tiada habisnya. Menurut tim pakar Universitas 

California Amerika Serikat (2014), sains dapat dipelajari sebagai batang tubuh ilmu 

pengetahuan dalam bentuk fakta, konsep, generalisasi, dan teori-teori yang dituangkan 

dalam buku teks pelajaran (Jufri, 2017, h.119). Hakikat pembelajaran sains yang 

didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan alam yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Sains 

dijelaskan secara sistematis, terutama didasarkan atas pengamatan eksperimen dan 

perubahan. Potensi pembelajaran sains akan dapat terwujud jika mampu membuat siswa 

terampil dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
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berpikir logis, berpikir kreatif, mampu memecahkan masalah, dan menguasai teknologi 

serta mampu beradaptasi terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Permasalahan 

umum dalam pembelajaran sains adalah adanya pendapat bahwa apabila pembelajaran 

sudah mengakomodasi banyak fakta dan teori, berarti siswa dianggap sudah mempunyai 

kemampuan literasi sains yang baik, terlepas dari bagaimana efektifitas siswa dalam 

proses memecahkan masalah yang dihadapi. Hal ini jelas berbeda dengan framework 

mengenai kemampuan literasi sains yang dikemukakan PISA (2013), bahwa 

pembelajaran sains selain memerlukan pengetahuan mengenai konsep dan teori, juga 

membutuhkan pengetahuan prosedur umum dan praktis yang berkaitan dengan 

penyelidikan ilmiah dan bagaimana mengintegrasikannya. 

Pembelajaran sains di SD memiliki tiga tujuan umum yaitu, tujuan pertama adalah 

untuk mempersiapkan siswa mempelajari sains pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Tujuan kedua adalah mempersiapkan siswa untuk memasuki tantangan dalam 

bidang kerjanya kelak, dan tujuan ketiga adalah mempersiapkan siswa untuk menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemamuan literasi sains yang baik (Jufri, 2017, 

h.123). Literasi sains memiliki makna secara harfiah, literasi berasal dari kata literacy 

yang berarti melek huruf/gerakan pemberantasan buta huruf. Sedangkan istilah sains 

berasal dari kata Science yang berarti ilmu pengetahuan. Literasi sains menurut National 

Science Education Standards adalah “scientific literacy is knowledge and understanding 

of scientific concepts and processes required for personal decision making, 

participation in civic and cultural affairs, and economic produvtivity”. Literasi sains 

yaitu suatu ilmu pengetahuan, pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang 

memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan pengetahuan yang 

dimilikinya, serta turut terlibat dalam hal kenegaraan, budaya dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Literasi sains menurut Programme for International Student Assessment (PISA) 

(2003) diartikan sebagai sebagai kemampuan/kapasitas individu menggunakan 

pengetahuan tentang sains, mengidentifikasi masalah, dan membangun kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti sains mengenai isu-isu sains, dalam rangka memahami serta 

membuat keputusan berkenaan dengan alam dan interaksi manusia dengan alam 

(Griffin, Karin, dan Hema, 2014, h. 328). Dalam konteks PISA, kemampuan literasi 

sains merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan sains, 

menganalisis pertanyaan dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, untuk 
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memahami dan membuat keputusan yang berhubungan dengan alam dan aktivitasnya 

dengan manusia (Novili dkk, 2017, h. 57-58). PISA awalnya menetapkan tiga dimensi 

besar literasi, yaitu kompetensi (proses) sains, pengetahuan/konten (isi) sains, dan 

konteks aplikasi sains. 

Dalam perkembangannya, PISA pada tahun 2015 menetapkan literasi sains terdiri 

atas empat dimensi (aspek) besar yang saling berhubungan yaitu kompetensi (proses 

sains), pengetahuan atau konten sains, konteks sains, dan sikap. Aspek yang pertama 

yaitu aspek kompetensi, biasa disebut pula dengan proses sains merupakan aspek dari 

literasi sains yang berarti proses seseorang dalam menjawab suatu pertanyaan atau 

memecahkan masalah ilmiah. Untuk membangun kemampuan literasi sains pada diri 

siswa, yang berlandaskan pada logika, penalaran dan analisis kritis dan kreatif, maka 

kompetensi sains yang diukur dalam kemampuan literasi sains menurut PISA dibagi 

menjadi tiga indikator, yaitu mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah (Jufri, 2017, 

h.136).  

Tiga indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, a) indikator pertama 

mengidentifikasi pertanyaan atau isu-isu ilmiah, pertanyaan ilmiah merupakan suatu 

pertanyaan yang dalam menjawabnya harus dilandasi dengan bukti yang ilmiah. 

Indikator pertama ini, seseorang harus mampu mengenal dan memahami pertanyaan 

yang sedang diselidiki secara ilmiah dalam situasi yang diberikan, menemukan 

informasi sains dan mengidentifikasi kata kunci dalam menggali informasi sains, serta 

mengenal cara atau pola-pola dasar penyelidikan ilmiah, misalnya hal-hal apa saja yang 

ditanyakan, variabel apa saja yang harus diubah-ubah dan dikendalikan, data tambahan 

apa yang diperlukan atau prosedur apa yang harus dilakukan agar data relevan dan dapat 

dikumpulkan (Jufri, 2017, h.137). b) indikator kedua, menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, yang perlu diperhatikan ialah kemampuan seseorang untuk menerapkan 

pengetahuan sains dalam situasi yang telah diberikan, mendeskripsikan peristiwa yang 

terjadi, memprediksi perubahan, dan mampu dalam mengidentifikasi informasi dan 

penjelasan yang relevan, serta menjelaskan dan memperkirakan hasil yang sesuai. c) 

indikator ketiga, menggunakan bukti ilmiah, indikator ini menuntut seseorang untuk 

mampu memaknai temuan ilmiah sebagai bukti dalam membuat suatu kesimpulan, 

dapat mengidentifikasi bukti, dan mengomunikasikan alasan dibalik kesimpulan 
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tersebut, serta melakukan refleksi terhadap implikasi sosial yang timbul sebagai akibat 

dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Jufri, 2017, h.137).  

Aspek literasi sains yang kedua adalah konten atau pengetahuan sains, 

pengetahuan sains merujuk pada konsep-konsep dasar dari sains yang diperlukan untuk 

memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

kegiatan manusia. Kriteria pemilihan konten sains adalah relevan dengan situasi nyata 

(fakta) dan merupakan pengetahuan penting dan penggunaannya berjangka panjang. 

Terdapat 3 aspek pengetahuan yang dinilai pada kemampuan literasi sains diantaranya 

pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan epistemik, yang 

dijelaskan sebagai berikut: a) pengetahuan konten, merupakan pengetahuan yang 

relevan terhadap kehidupan nyata; b) pengetahuan prosedural, merupakan pengetahuan 

yang mengeksplor pengetahuan dalam mengidentivikasi variabel-variabel percobaan; c) 

pengetahuan epistemik, yakni pengetahuan yang terkait dengan identifikasi aspek 

ilmiah, menjustifikasi data, serta memberikan argumen secara ilmiah (Novili dkk, 2017, 

h. 61-62).  

Aspek yang ketiga adalah aspek konteks sains, merupakan dimensi dari literasi 

sains yang mengandung pengertian situasi yang ada hubunganya dengan penerapan 

sains dalam kehidupan sehari-hari, yang digunakan menjadi bahan bagi penerapan 

proses dan pemahaman konsep sains.  Konteks PISA mencakup bidang-bidang aplikasi 

sains dalam bentuk personal, sosial dan global, yaitu: (1) bidang kesehatan; (2) sumber 

daya alam; (3) mutu lingkungan; (4) bahaya; (5) dampak perkembangan mutakhir sains 

dan teknologi (Jufri, 2017, h.136).  Aspek yang terakhir dalam literasi sains yaitu aspek 

sikap ilmiah, sikap ilmiah yang sering juga disebut sikap terhadap sains berperan 

penting dalam keputusan peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan sains lebih 

lanjut, melanjutkan karir dalam sains, dan menggunakan konsep dan metode ilmiah 

dalam kehidupan mereka (Jufri, 2017, h.137). Dengan begitu, pandangan PISA akan 

kemampuan literasi sains salah satunya yaitu bagaimana sikap seseorang terhadap sains. 

Kemampuan literasi sains seseorang didalamnya memuat sikap-sikap tertentu, seperti 

rasa ingin tahu, tanggung jawab, percaya diri, punya motivasi tinggi, pemahaman diri, 

dan nilai-nilai. Komponen sikap pada literasi sains diantaranya adalah rasa ingin tahu, 

kemampuan aplikatif, kemampuan berpikir ilmiah dan kritis, kemandirian, 

pengembangan sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial.  
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Dalam proses pembelajaran di jenjang perguruan tinggi khususnya program studi 

PGSD FKIP UMT saat ini juga terlihat kemampuan literasi pada mahasiswa masih 

rendah. Hal ini terlihat masih banyak mahasiswa yang kesulitan memahami dan  

menganalisis materi perkuliahan khususnya mata kuliah yang berhubungan dengan 

pembelajaran sains (IPA). Rendahnya kemampuan literasi sains yang dimiliki 

mahasiswa PGSD dikhawatirkan akan berdampak nantinya terjadi salah penafsiran 

konsep pada siswa SD sehingga mengakibatkan menurunnya kualitas dan hasil belajar 

baik dari segi pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif) dan keterampilan 

(psikomotor). Mahasiswa PGSD sebagai calon guru SD sebagai tenaga pengajar IPA di 

SD harus mempunyai pengetahuan IPA (teori dan praktik pada pembelajaran IPA) yang 

memadai agar para siswa mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam mempelajari 

IPA, terutama yang berhubungan dengan konsep-konsep dasar sains. Selain menguasai 

konsep dasar sains secara teoritis, calon guru juga harus memiliki pengetahuan (teori 

IPA) yang baik mengenai penerapan teori konsep dasar sains dalam praktikum IPA.  

Guru tidak hanya punya tanggung jawab untuk menanamkan konsep dan proses 

dalam pembelajaran, tetapi juga menanamkan atitude (sikap) kepada para siswanya 

yang tidak dapat diberikan oleh media pembelajaran apapun. Sagala (2008) 

mengemukakan bahwa “guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan latihan, 

melakukan penelitian dan pengkajian, serta membuka komunikasi dengan masyarakat”. 

Calon guru SD (mahasiswa PGSD) juga harus memiliki kemampuan dan pengetahuan 

yang lebih baik agar nanti pada saatnya melaksanakan tugas sebagai guru dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi para mahasiswa PGSD untuk memiliki pengetahuan yang mendalam 

mengenai ilmu sains. Dengan kata lain mahasiswa PGSD harus mempunyai 

kemampuan literasi sains yang baik.  

Calon guru sains harus berusaha membiasakan siswa menjadi anggota komunitas 

masyarakat ilmiah dengan melatih siswa untuk mendiskusikan isu-isu nyata tentang 

sains dan penerapan sains dalam proses pembelajaran. Kemampuan guru dan siswa 

untuk melakukan tindakan nyata yang membuat perubahan dalam masyarakat adalah 

karakteristik anggota masyarakat yang memiliki kemampuan literasi sains yang baik 

(Jufri, 2017, h.146). Grant dan Lapp (2011) menyatakan bahwa calon guru (pendidik) 

IPA harus mampu mempromosikan literasi sains dalam pembelajaran sains dengan 
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berbagai cara sebagai berikut; a) mengidentifikasi topik-topik yang menarik; b) melatih 

siswa membaca laporan hasil penelitian dalam bidang sains; c) melatih siswa untuk 

membaca seperti ilmuwan (Jufri, 2017, h.137-138). Berdasarkan hal tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana kemampuan literasi sains 

khususnya aspek kompetensi mahasiwa program studi PGSD FKIP UMT, hasil dari 

analisis yang diperoleh dapat dijadikan refleksi dan bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan yang akan diterapkan. 

 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis deskriptif. Penelitian deksriptif adalah suatu penelitian yang 

menjelaskan atau mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta 

dan sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif ditunjukan untuk memaparkan, 

menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka 

berpikir tertentu. Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pembuatan jadwal penelitian ini dimaksudkan agar langkah 

penelitian dapat dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh serta sistematis agar waktu 

penelitian dapat dijalankan secara efektif dan efisien. Ada dua jenis sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan dari hasil tes literasi sains mahasiswa, hasil angket mengenai kemampuan 

literasi sains mahasiswa dan hasil wawancara mahasiswa selama proses perkuliahan 

(pembelajaran) di kelas, sedangkan data sekunder berasal dari studi dokumen berupa 

dokumentasi (foto-foto) dan dokumen pendukung lainnya.  

Teknik pengumpulan data berupa tes literasi sains berbentuk tes pilihan ganda, 

angket, dan wawancara. Tes pilihan ganda dikembangan dari indikator-indikator pada 

aspek kompetensi sains. Angket dan wawancara digunakan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains mahasiswa dan upaya apa saja 

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan literasi sains mahasiswa 

khusunya pada aspek kompetensi. Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti 

konsep yang diberikan Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 
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(Sugiyono, 2016). Aktivitas dalam analisis data tersebut, yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi data (verification). Reduksi data 

yang dimaksud adalah peneliti akan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari polanya. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif, bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya. Verifikasi data merupakan pengambilan kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.   

 

HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa program studi PGSD FKIP UMT yang 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains khususnya pada aspek 

kompetensi. Kegiatan awal penelitian ini dilakukan dengan melakukan kegiatan 

perkuliahan, memberikan soal tes literasi sains sesuai materi terkait yang pernah 

dipelajari mahasiswa, tahap selanjutnya mewawancara beberapa perwakilan mahasiswa 

terkait indikator kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi dan materi yang akan 

diajarkan, serta pada tahapan terakhir memberikan angket yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi literasi sains. Setelah dilakukan pengambilan data dan 

analisis data dari hasil tes kemampuan literasi sains  aspek kompetensi pada 100 

mahasiswa diperoleh bahwa mahasiswa PGSD  masih ada yang belum mencapai 

kategori baik pada kemampuan literasi sains, walaupun berdasarkan rata-rata hasil tes 

kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD berada pada kategori “cukup atau sedang” 

dengan nilai persentase 63%. Dalam tiap indikator pada kemampuan literasi sains 

mahasiswa PGSD menunjukkan kategori “kurang” pada indikator menggunakan bukti 

ilmiah dengan persentase 49%, dan kategori “cukup” pada indikator mengidentifikasi 

pertanyaan atau isu-isu ilmiah dengan persentase 71% dan menjelaskan fenomena 

ilmiah dengan persentase 69%, seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Persentase Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa  

Pada Aspek Kompetensi 

Indikator Kemampuan Literasi Sains (%) 

Menggunakan Bukti Ilmiah 71% 

Menjelaskan Fenomena Ilmiah 49% 

Mengidentifikasi Pertanyaan atau Isu-isu Ilmiah  69% 
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Berdasarkan kemampuan literasi sains mahasiswa pada aspek kompetensi sains 

terlihat bahwa indikator kompetensi yang paling tinggi berhasil dicapai oleh mahasiswa 

pada penelitian ini adalah pada indikator menggunakan bukti ilmiah yaitu sebesar 71%, 

69% untuk indikator mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah dan yang terakhir 

49% untuk indikator menjelaskan fenomena ilmiah. Pencapaian kemampuan literasi 

aspek kompetensi sains pada indikator pertama, yaitu menggunakan bukti ilmiah 

sebesar 71%, tergambar dari kemampuan mahasiswa dalam mendefinisikan bukti 

ilmiah, mengambil kesimpulan dengan cara menjelakan data pada beberapa tabel dan 

gambar yang terdapat pada instrumen soal tes kemampuan literasi sains yang digunakan 

pada penelitian ini.  

Pada indikator kedua, kemampuan mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah 

yang dicapai sebesar 69% menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

mengenal isu dan ciri-ciri kata kunci dari fenomena yang terdapat dalam instrumen soal 

tes kemampuan literasi sains, walaupun belum termasuk kategori tinggi. Kemampuan 

mahasiswa dalam mengidentifikasi isu ilmiah ini berkaitan dengan aspek pengetahuan 

sains yang mereka pahami terkait konsep-konsep dasar sains. Pertanyaan analisis pada 

butir soal kemampuan literasi sains yang ada dalam penelitian ini menghubungkan 

aspek kognitif siswa dengan peristiwa yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Kualitas kognitif yang terdapat pada memori mahasiswa berpengaruh terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi isu ilmiah.   

Aspek kompetensi pada indikator ketiga yaitu menjelaskan fenomena ilmiah yang 

dicapai sebesar 49% dengan kategori ketercapaian “rendah” ditunjukkan dengan masih 

rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan sains yang telah 

mereka pahami dalam memecahkan soal literasi sains pada konsep materi. Konsep 

pengetahuan yang dimiliki mahasiswa mempengaruhi kemampuannya dalam 

mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena ilmiah. Kategori “rendah” yang diperoleh 

pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah ini menggambarkan kemampuan siswa 

yang belum optimal dalam menjelaskan fenomena ilmiah yang dipicu oleh beberapa 

faktor yang akan mempengaruhi hasil pencapaian kemampuan literasi sains.   

 

PEMBAHASAN  

Sains merupakan kegiatan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan tentang 

kealamiahan alam semesta dengan cara yang sistematis yaitu dengan menggunakan 
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metode ilmiah untuk mengamati, mengidentifikasi, menggambarkan, dan melakukan 

penyelidikan tentang fenomena alam (Fang &Wei, 2010, h. 265). Selain aspek 

pengetahuan dan aspek sikap sains, aspek proses sains (kompetensi sains) juga 

merupakan aspek penting yang mempengaruhi kemampuan literasi sains mahasiswa. 

Literasi sains harus menjadi prioritas tujuan pendidikan (Deeming dkk., 2007) 

dikarenakan memegang peranan penting dalam perkembangan kehidupan sehari-hari 

manusia baik secara individu maupun kelompok (Jufri, 2017, h.135). Kemampuan 

literasi sains yang dimiliki mahasiswa PGSD FKIP UMT merupakan salah satu 

permasalahan yang penting dan harus segera diatasi, karena kemampuan literasi sains 

sangatlah penting dalam penerapan langsung bagi kehidupan sehari-hari. Sebagai calon 

guru sekolah dasar, mahasiswa PGSD FKIP UMT diharapkan harus mempunyai 

kemampuan literasi sains yang tinggi. Masih rendahnya kemampuan literasi sains 

mahasiswa PGSD khususnya pada aspek kompetensi sains sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran IPA di SD. Apabila kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD masih 

dalam kategori cukup, maka dikhawatirkan proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan 

di SD akan berlangsungkurang baik, sehingga nantinya kemampuan siswa (peserta 

didik) memahami materi IPA juga rendah dan hanya berorientasi pada nilai akhir saja 

bukan proses (kompetensi). Padahal kemampuan literasi sains berhubungan dengan 

berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat, berhubungan dengan aktivitas seseorang 

dari segala usia baik tua maupun muda. Masyarakat abad ke-21 sangat memerlukan 

warga negara yang memiliki pengetahuan sains dan menguasai isu-isu teknologi untuk 

proses demokrasi yang sempurna.   

Lin mengemukakan bahwa literasi sains berhubungan dengan masyarakat dari 

segala usia, sehingga perlu ditingkakan untuk mencapai literasi sains yang lebih tinggi 

(Sujana, 2014, h. 123). Mahasiswa PGSD sebagai calon guru SD harus mempunyai 

kemampuan literasi sains yang tinggi karena peranan guru sangat penting dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Peranan guru yang sangat terpusat menjadikan guru 

sebagai salah satu komponen penting yang menentukan keberhasilan para siswa. 

Seorang guru harus mempunyai kemampuan yang tinggi dalam literasi sains, serta 

pengetahuan sains lainnya. Saud (2008, h. 33) mengemukakan bahwa guru dituntut 

untuk memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar disamping 

menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya. Guru harus berusaha untuk 

memfasilitasi siswa dengan melibatkannya dalam kegiatan-kegiatan ilmiah yang dapat 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa mengenai pentingnya bukti-bukti 

ilmiah dan mengaitkannya dengan argumentasi/penjelasan yang dikemukakan. Dilain 

pihak, guru juga perlu membimbing dan mengarahkan siswanya agar mereka 

mempunyai literasi sains yang tinggi. Calon guru khususnya guru SD harus mendukung 

pengembangan dan peningkatan kemampuan literasi sains, untuk memberi kesempatan 

para siswa dalam membangun dan mengembangkan kemampuan literasi sains. Dengan 

hasil yang didapat yaitu kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD pada aspek 

kompetensi yang masih dalam kategori “cukup” menunjukkan masih banyaknya proses 

(kompetensi sains) dalam konsep dasar sains yang belum tercapai maksimal.  

Aspek kompetensi atau proses sains dalam kemampuan literasi sains merujuk 

pada proses yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah 

seperti mengidentifikasi masalah, menjelaskan bukti serta mengambil kesimpulan. 

Dalam aspek kompetensi didalamnya terdapat indikator kemampuan mengenal 

pertanyaan atau isu-isu sains, mengenal bukti apa yang diperlukan dalam suatu 

penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan sesuai dengan bukti yang tersedia.   

PISA memandang pembelajaran sains berfungsi untuk mempersiapkan warga negara 

masa depan (Jufri, 2017, h.135). Oleh karena itu pendidikan sains perlu 

mengembangkan kemampuan peserta didik memahami hakekat sains, proses 

(kompetensi sains), serta kekuatan dan kelemahan sains. Proses berpikir yang terlibat 

dalam proses sains antara lain penalaran induktif dan deduktif, berpikir kritis dan 

terpadu, pengubahan representasi, mengkonstruksi ekplanasi berdasarkan data, serta 

berpikir dengan menggunakan model matematika (Zuriyani, 2012). Kemampuan literasi 

mahasiswa PGSD dapat berkembang menjadi lebih baik tidak hanya dalam 

pembelajaran IPA saja, sehingga nantinya dapat menjadi seorang pendidik yang mampu 

mentrasfer ilmu dengan lebih baik kepada peserta didik (siswa). 

Kemampuan literasi sains khususnya pada aspek kompetensi sains PGSD FKIP 

UMT dipengaruhi oleh beberapa faktor, berdasarkan analisis angket yang digunakan 

dalam penelitian mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi 

sains mahasiswa meliputi: minat terhadap mata kuliah sains, motivasi belajar dalam 

mengkuti perkuliahan, metode pembelajaran dosen dalam perkuliahan, dan fasilitas atau 

sarana prasarana yang tersedia. Dengan latar belakang tingkat sekolah menengah yang 

berbeda membuat minat terhadap sains beragam. Ada mahasiswa yang memiliki minat 

sangat tinggi terhadap mata kuliah tentang sains, tetapi ada juga yang tidak berminat 
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sama sekali. Motivasi mahasiswa dalam megikuti perkuliahan tentang sains juga 

beragam, bagi mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya sebelum perkuliahan 

berlangsung mereka sudah membaca buku teks atau modul pembelajaran. Metode 

pembelajaran sains yang digunakan oleh dosen haruslah membangkitkan sikap ilmiah 

mahasiswa, memotivasi mahasiswa dalam memecahkan masalah yang diberikan dosen, 

dan mengembangkan keterampilan proses sains dan berpikir kritis mahasiswa. Sarana 

dan prasarana yang dimiliki kampus masih terbatas sehingga belum mampu mendukung 

pengembangan kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD.   

Ada beberapa usaha yang dilakukan untuk meminimalisir faktor-faktor yang 

menghambat pengembangan kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD. Upaya 

mengatasi kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD pada aspek kompetensi yang 

masih belum memuaskan dilakukan berbagai cara diantaranya melalui perencanaan 

ruang lingkup materi yang diberikan serta proses perkuliahan yang dilakukan, 

memotivasi mahasiswa untuk berperan aktif dalam proses perkuliahan yang 

berhubungan dengan sains, memilih media perkuliahan yang tepat, penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan konsep IPA, dan berusaha memanfaatkan fasilitas 

atau sarana prasrana yang terbatas dengan maksimal. Salah satu upaya meningkatkan 

literasi sains mahasiswa PGSD adalah melalui perbaikan ruang lingkup materi dan 

proses pembelajaran yang dilakukan, yang tidak hanya menekankan pada penguasasan 

konsep atau teori, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek lainnya, misalnya penerapan 

konsep pada kehidupan sehari-hari.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains pada aspek 

kompetensi mahasiswa PGSD FKIP UMT memperoleh kategori “cukup”. Dalam tiap 

indikator pada kemampuan literasi sains mahasiswa PGSD menunjukkan kategori 

“rendah” pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah, dan kategori “cukup” pada 

indikator mengidentifikasi pertanyaan atau isu-isu ilmiah dan menggunakan bukti 

ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains mahasiswa PGSD belum menunjukkan hasil yang baik dan memuaskan, 

sehingga perlu ditingkatkan. Upaya mengatasi kemampuan literasi sains mahasiswa 

PGSD pada aspek kompetensi yang masih belum memuaskan dilakukan berbagai cara 

diantaranya melalui penataan ruang lingkup materi yang diberikan serta proses 
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perkuliahan yang dilakukan, memilih media perkuliahan yang tepat, dan penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai dengan konsep IPA. Salah satu upaya meningkatkan 

literasi sains mahasiswa PGSD adalah melalui perbaikan proses pembelajaran yang 

dilakukan, yang tidak hanya menekankan pada penguasasan konsep, tetapi juga 

memperhatikan aspek lainnya. Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan perlu 

dilakukan identifikasi kemampuan literasi sains pada calon guru-guru sekolah dasar. 
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